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Abstrak 

Sampah laut telah diketahui dapat merusak dan mengancam ekosistem dan kehidupan yang ada di laut. Salah satu langkah 

yang dapat dilakukan untuk menanggulangi dan menghindari kerusakan lingkungan dan kehidupan di laut dapat dimulai 

dengan mengetahui jenis dan sumber sampah laut di suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis 

dan sumber sampah laut di Pantai Kuala Raja Kabupaten Bireuen. Sampel sampah laut dikumpulkan dengan mengikuti 

metode dan protokol yang dikeluarkan oleh NOAA Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (2012). Berdasarkan hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa komposisi jenis sampah laut di pantai tersebut didominasi oleh jenis plastic sebanyak 93,56%. 

Sumber sampah laut terbesar di pantai ini berasal dari kegiatan rekreasi dan kegiatan pantai yaitu sebanyak 84,43%. 

Kata kunci : abstrak, panduan, jurnal, kata kunci 

 
Abstract 

Marine debris can cause various damages and threats to marine ecosystems and marine life. A step to determine actions to 

overcome and prevent damage to the environment and marine life can be started by knowing the types and sources of 

marine debris in some areas. This study aims to determine the composition of the types and sources of marine debris in Kuala 

Raja Beach, Bireuen Regency. The marine debris sample collection method follows the protocol published by the NOAA 

Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (2012). Based on the research results, it is known that the composition of the 

types of marine debris was dominated by plastic waste namely 93.56%. Marine debris sources on its beach come from 

recreational activities and marine activities namely 84.43%. 

Keywords: abstract, guideline, journal, keyword 

 
Pendahuluan/Introduction 

 

Sampah laut telah kini telah menjadi isu yang dianggap penting akhir-akhir ini. Belakangan ini 

sampah laut telah menjadi masalah yang cukup serius di sepanjang pantai, daerah estuaria, dan laut. 

Sampah laut telah memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan masyarakat, dan sosial- 

ekonomi. Sumber sampah laut telah diklasifikasikan menjadi dua yaitu: (1) berasal dari laut; (2) berasal 

dari daratan dan dikelompokkan berdasarkan jenis kedalam beberapa kelompok yaitu logam, plastik, 

karet, kaca, kain, kertas atau olahan kayu, puing-puing sampah dan sampah yang tidak dapat 

diklasifikasikan (Opfer et al., 2012; Lippiatt et al., 2013; FAO, 2017). 

Terdapat tiga dampak negatif yang disebabkan oleh sampah laut yaitu dapat mempengaruhi 

kesehatan dan kehidupan manusia, merusak ekosistem laut bahkan dapat membunuh dan membahayakan 

kehidupan organisme yang ada di laut (Opfer et al., 2012; Rochman et al., 2015). Produksi limbah 
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sampah meningkat setiap tahun, bahkan karakteristik dan jumlah total produksi sampah tergantung pada 

kepadatan penduduk dan peningkatan konsumsi yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi, terutama di 

kota (Jambeck et al., 2015). 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan laut yang sangat besar, namun dengan tingkat 

urbanisasi dan pertumbuhan populasi masyarakat pesisir yang cepat maka tingkat polusi yang masuk 

serta merusak ekosistem juga akan meningkat (Shuker et al., 2018). Kabupaten Bireuen merupakan salah 

satu kabupaten yang terletak di Provinsi Aceh memiliki garis pantai yang cukup panjang dengan populasi 

penduduk yang cukup padat memiliki peluang terhadap pencemaran laut. Oleh sebab itu, diperlukan 

informasi dan data mengenai gambaran komposisi jenis dan sumber sampah laut di salah satu pantai yang 

ada di kabupaten tersebut. Data dan informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu referensi dalam pengambilan kebijakan pemerintah daerah dalam mengatur strategi mitigasi 

dan rencana aksi untuk menyelesaikan masalah limbah sampah laut. 

 

Bahan dan Metode / Materials and Method 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Kuala Raja Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh (Gambar 1.) 

pada bulan Juli 2020. Titik stasiun pengumpulan sampel sampah laut dilakukan dengan mengikuti 

panduan pelaksanaan penelitian Standing-Stock Surveys yang ditetapkan oleh NOAA (Opfer et al., 

2012). Penentuan titik stasiun pengumpulan sample dilaksanakan dengan mengukur pantai sepanjang 

100 meter. Kemudian dipilih 4 stasiun secara acak dengan ukuran panjang masing masing stasiun adalah 

5 m dan lebar 60 meter dari tepi air surut terendah secara tegak lururs (Gambar 2). 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
 

Data sampah laut dikumpulkan dengan menyusuri masing-masing stasiun dengan mencatat dan 

mengelompokkan sampah laut berdasarkan karakter jenis sampah berdasarkan klasifikasi oleh NOAA 

Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (Opfer et al., 2012). Data sampah yang didapat kemudian 

dicatat pada lembar kerja. Sampah laut yang dicatat dikelompokkan kedalam tujuh kategori yaitu (1) 

plastik, (2) logam, (3) kaca, (4) karet, (5) kertas, (6) kain, (7) lain-lain/tidak dapat diklasifikasikan. 
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Sedangkan untuk sumber sampah laut, dikelompokkan menurut The Ocean Conservacy, (2010) yaitu: 

(1) rekreasi dan kegiatan pantai, (2) aktivitas merokok dan sejenisnya, (3) kesehatan/medis, (4) aktivitas 

laut/jalur laut, dan (5) lain-lain. 

Gambar 2. Penentuan stasiun pengumpulan sampah laut 

berdasarkan NOAA (Opfer et al., 2012) 

Data yang telah dianalisis akan ditampilkan dalam bentuk diagram. Analisis data komposisi 

sampah laut didapatkan dengan menghitung persentase (%) masing-masing sampah sesuai 

pengelompokannya dengan menggunakan rumus berikut ini: 
 

Komposisi jenis sampah x (%) = Jumlah sampah jenis x 
Jumlahkeseluruhansampah 

x 100 

 

Komposisi sumber sampah laut dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
 

Komposisi sumber sampah laut = Jumlah sampah sumber x 
Jumlah keseluruhan sampah 

 

x 100 
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(0,77%) 

 

 
 

Plastik (93,56%) 

Logam (0,1%) 
 

Kaca (0,77%) 
 

Karet (2,02%) 

Kertas (1,06%) 

Kain (0,38%) 

lain-lain/tidak dapat 

diklasifikasikan (2,11%) 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Komposisi Jenis Sampah Laut 
 

Data yang dikumpulkan selama penelitian menunjukkan bahwa sampah plastik merupakan jenis 

sampah dengan komposisi terbanyak ditemukan di lokasi penelitian yaitu sebesar 93,56%. Jenis sampah 

laut dengan komposisi terbanyak selanjutnya adalah sampah laut berjenis lainnya/tidak dapat 

diidentifikasi sebanyak 2,11%, karet 2,02%, jenis kertas 1,06%, jenis kaca 0,77%, kain 0,38% dan logam 

0,1% (Gambar 3). 

Komposisi sampah laut di lokasi penelitian didominasi oleh jenis sampah plastik. Beberapa 

penelitian tentang sampah laut di Aceh telah diketahui didominasi oleh jenis sampah plastik, seperti di 

Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Selatan (Rahmayanti et al., 2019) dan 

Kabupaten Aceh Barat Daya (Rahmayanti et al., 2020). 

 

Gambar 3. Komposisi jenis sampah laut 

Besarnya komposisi sampah plastik di pantai dan laut disebabkan karena plastik kini digunakan 

hampir dalam semua aktivitas manusia (Derraik, 2002). Salah satu sampah plastik yang banyak 

ditemukan di lokasi penelitian adalah kantong plastik. Hal ini diduga karena penggunaan kantong plastik 

di Aceh belum dibatasi oleh pemerintah daerah, sehingga dalam setiap kegiatan jual beli barang penjual 

masih menyediakan kantong plastik. Sebagai salah satu cara untuk mengurangi pencemaran yang 

disebabkan oleh sampah plastik, beberapa negara telah melakukan pembatasan penggunaan kantong 

plastik seperti Italia (Munari et al., 2015) dan Taiwan (Liu et al., 2013). 
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Rekreasi dan kegiatan 

pantai (84,43%) 

Aktivitas merokok dan 
sejenisnya (0,67%) 

Kesehatan/medis (3,25%) 

 
Aktivitas laut/jalur laut 

(3,06%) 

Lain-lain (8,6%) 

2. Komposisi Sumber Sampah Laut 

 

Komposisi sumber sampah laut terbesar yang ditemukan di lokasi penelitian adalah bersumber 

dari rekreasi dan kegiatan pantai yaitu sebanyak 84,43%. Selanjutnya diikuti sumber aktivitas lain 

(8,6%), sumber kesehatan/medis (3,25%), sumber aktivitas laut/jalur laut (3,06%), sumber aktivitas 

merokok dan sejenisnya (0,67%) (Gambar 4). Pantai Kuala Raja merupakan salah satu pantai yang 

menjadi tempat rekreasi, hal ini menyebabkan kegiatan tersebut menjadi sumber sampah laut terbesar di 

pantai tersebut. 

 

Gambar 4. Komposisi sumber sampah laut 

 

Menurut Zhou et al. (2011), di wilayah Cina bagian selatan, sampah laut bersumber dari daratan 

termasuk salah satunya adalah kegiatan rekreasi yang menyumbang sampah laut sebesar 95% sampah 

laut. Rahmayanti et al. (2019) menyebutkan bahwa kepadatan penduduk akan berdampak terhadap 

keberadaan sampah laut yang bersumber dari kegiatan manusia dan rekreasi. Data sumber sampah laut 

penting untuk diketahui guna menentukan langkah aksi penanggulangan dan pencegahan bertambahnya 

sampah laut. Munari et al. (2015) menyatakan bahwa dengan mengetahui jenis dan sumber sampah laut, 

maka kita dapat menetukan gerakan dan aksi untuk meminimalisir keberadaannya di alam. 

 

Kesimpulan 

Komposisi jenis sampah laut yang mendominasi sampah laut di Pantai Kuala Raja adalah jenis 

sampah plastik yaitu sebanyak 93,56%. Sedangkan sumber sampah laut di pantai tersebut paling banyak 

berasal dari kegiatan rekreasi dan aktivitas pantai yaitu sebanyak 84,43%. Data tersebut dapat dijadikan 

landasan dan referensi dalam menentukan aksi pencegahan dan penanggulangan masalah sampah laut di 

wilayah tersebut. 
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